
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan 

penegakan hukum tindak pidana penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh 

anggota kepolisian di wilayah hukum Pengadilan Negeri Kuala Tungkal dan 

untuk mengetahui dan menganalisis kendala dalam pelaksanaan penegakan 

hukum tindak pidana penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anggota 

kepolisian di wilayah hukum pengadilan negeri kuala tungkal. Perumusan 

Masalah yaitu: 1). Bagaimanakah penegakan hukum tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anggota kepolisian di wilayah 

hukum Pengadilan Negeri Kuala Tungkal? 2). Apakah kendala dalam penegakan 

hukum tindak pidana penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anggota 

kepolisian di wilayah hukum Pengadilan Negeri Kuala Tungkal?. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu yuridis empiris, yaitu membandingkan norma-

norma yang ada dengan fakta-fakta yang ada dilapangan sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan penulis.Hasil penelitian bahwa: 1).Pelaksanaan penegakan 

hukum tindak pidana penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anggota 

kepolisian di wilayah hukum Pengadilan Negeri Kuala Tungkal dilakukan secara 

terpisah dan melalui 2 (dua) mekanisme sebagai berikutsanksi pidana dan sanksi 

administratif. 2). Kendala yang dihadapi oleh pihak Polres pada pengungkapan 

anggota kepolisian di kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam penyalahgunaan 

narkotika adalah anggota polisi sudah sangat mengetahui situasi dan keadaan 

dikantor, penemuan tersangka yang merupakan anggotanya sendiri. Kemudian 

sering adanya teror yang didapatkan penyidik maupun penyidik pembantu setelah 

melakukan penangkapan atauapun pemberkasan yang melibatkan oknum anggota 

Polri 
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